ABSTRAK
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Penelitian ini bertolak dari fenomena pesatnya perkembangan tarikat di Indonesia,
salah satunya adalah Tarikat Nagsyabandiyah Khalidiyah. Tarikat ini berkembang tidak
hanya di wilayah perkotaan, namun juga berkembang di wilayah perdesaan, yang diikuti
oleh berbagai kalangan masyarakat. Adanya perkembangan tarikat yang begitu pesat dari
berbagai kalangan masyarakat, di satu sisi menunjukkan adanya peningkatan
penghayatan dalam pengamalan keberagamaan, namun di sisi lain bisa saja menunjukkan
hal sebaliknya.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengajian Tarikat Nagsyabandiyah
Khalidiyah di Desa Purwosari Baru dan apa tujuan serta motivasi peserta mengikuti
Pengajian Tarikat Nagsyabandiyah Khalidiyah di desa tersebut. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Tarikat Nagsyabandiyah Khalidiyah di Desa Purwosari Baru
dan untuk menemukan penghayatan keberagamaan peserta, melalui tujuan dan motivasi
mereka mengikuti Pengajian Tarikat Nagsyabandiyah Khalidiyah di desa tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologik dalam menemukan Pengajian Tarikat
Nagsyabandiyah Khalidiyah di Desa Purwosari Baru. Subjek penelitian ini berjumlah dua
puluh lima orang, yaitu sepuluh orang laki-laki dan lima belas orang perempuan. Teknik
yang digunakan dalam memperoleh data adalah observasi sistematik dan wawancara
terstruktur.

Hasil penelitiannya dianalisis dengan metode logika deduktif. Dari analisis
diperoleh bahwa, Pengajian Tarikat Nagsyabandiyah Khalidiyah di Desa Purwosari
memiliki hubungan dengan Syekh Nagsyabandiyah Khalidiyah di Sumatera Barat yakni
Syekh Dijalaluddin. Mayoritas tujuan peserta mengikuti pengajian Tarikat
Nagsyabandiyah Khalidiyah di Desa Purwosari Baru adalah beribadah kepada Allah dan
menuntut ilmu agama, sedangkan motivasi yang melatarbelakangi peserta mengikuti
pengajian tersebut terbagi dua; Pertama, karena adanya dorongan batin pada kehidupan
rohani. Kedua, karena adanya dorongan atau reaksi dari luar, berupa ajakan tokoh
masyarakat dan keluarga. Terkait bagaimana dampak pengajian tarikat tersebut bagi
pesertanya, tentu saja memerlukan kajian dan penelitian tersendiri.



